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Indonesia. It means that the main views of Nostra Aetate 
have been internalized by the most people. 

Key words: Inter-Religious Harmony, the Dialogue of 
Life, NostraAetate 

1. Pendahuluan 

Indonesia terdiri dari berbagai suku, bahasa, adat-istiadat, dan 
agarna, oleh karena itu Indonesia disebut sebagai bangsa yang 
rnajemuk. Keanekaragarnan tersebut rnerupakan suatu kenyataan 
yang patut dibanggakan, narnun kernajernukan tersebut juga dapat 
menirnbulkan konflik kepentingan antarkelornpok. Setiap manusia 
yang ada di dunia ini pasti rnerindukan dan rnendarnbakan 
perdamaian, kesejahterg,an, kerukunan, dan keadilan dalarn 
rnengatasi rnasalah sosial keagarnaan. Nilai-nilai itulah yang begitu 
dirindukan masyarakat untuk dapat hadir dan rnengatasi perbedaan 
yang ada dalarn kelompok-kelornpok masyarakat khususnya di 
negara Indonesia. Kerukunan rnernang bukan sebuah titik akhir. 
Kerukunan hanya sebuah jernbatan agar terj adi perdarnaian. 

Indonesia beberap~ kali mengalarni konflik antaragama, 
rnisalnya peristiwa Ambon pada Januari 1999. Kerusuhan ini 
rnenyebar luas hingga ke banyak ternpat seperti Halrnahera dan 
Ternate. Konflik tersebut tidak hanya rnernakan korban jiwa, tetapi 
juga menghancurkan banyak rnasjid, gereja, pasar, dan fasilitas 
publik lainnya (kornpasiana. corn/post/read/563932/3/pluralisrne ). 
Bukan hanya itu saja, di banyak daerah terjadi kasus pelanggaran 
kebebasan beragarna dan berkeperca ya an 
(Indonesia. ucanews.corn/20 12/09/konflik -keberagarnan). 

Banyak hal yang rnenunjukkan bahwa urnat beragarna tidak 
rnemahami dan rnenghormati "keragarnan dalarn kebersarnaan." 
Kekerasan atas nama agarna tidak jarang sungguh nyata terjadi. 
Begitu rawannya kehidupan urnat beragarna sehingga salah satu 
prioritas pembangunan di Indonesia adalah masalah kerukunan hid up 
antarumat beragama (www.latarbelakangFKUB.com). Forum 
Kerukunan Umat Beragarna terbentuk untuk mempertipis 
kemungkinan gejolak yang terjadi karena perbedaan di Nusantara ini. 

Di Indonesia, kebebasan beragarna diatur dalam peraturan 
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Perundang-Undangan. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29, 
terutama pasal 2 yang menyebutkan bahwa "Negara menjarnin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing­
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu." 
Kerukunan seperti yang dirindukan oleh banyak orang ini dapat 
tercapai jika manusia juga menyadari nilai-nilai kerukunan hidup 
yang perlu ditumbuhkembangkan dalam masyarakat. 

Dokumen Nostra Aetate menj elaskan bahwa agama merupakan 
sebuah obat atas kerinduan manusia selama ini, maka agama 
hendaknya tetap dijunjung tinggi sebagai sebuah jawaban atas 
keselamatan Allah. Nostra Aetate merupakan sebuah tanda adanya 
suatu sikap dan pandangan baru dalam Gereja Katolik dalam 
hubungannya dengan agama-agama lain. Semakin terjalinnya 
komunikasi serta dialog antarumat beragama menciptakan 
kesepahaman secara moral dan teologi, dan menciptakan suatu 
rekonsiliasi. Pembaharuan pandangan Gereja Katolik tercermin dari 
sikap yang memandang positif tradisi dan Elosofi kebenaran dan 
kesucian serta nilai-nilai keselamatan yang diyakini agama-agama 
lain, dengan merenungkan cara-cara bertindak dan hidup, kaidah­
kaidah serta ajaran-ajaran yang memang meskip~m dalam beberapa 
hal berbeda, namun tetap memancarkan kebenaran dan mengimani 
adanya satu kekuatan yang Maha Tinggi. Gercja dengan demikian 
mengakui dan menghormati apapun yang benar dan suci dalam 
agama lain. Tulisan ini dibuat agar dapat menjadi sebuahjendela baru 
dalam memperjuangkan kerukunan hidup antarumat beragama 
melalui dialog kehidupan, sehingga harapannya semua manusia 
memperoleh keselamatan tanpa terkecuali serta mereduksi berbagai 
masalah so sial keagamaan yang sering muncul. 

2. Membangun Kerukunan Antarumat Beragama melalui 
Dialog Kehidupan 

2.1 KerukunanAntarumat Beragama 
Kerukunan berarti adanya suasana persaudaraan dan rasa 

kebersamaan antarmanusia. Kerukunan juga dapat diartikan sebagai 
suatu proses untuk mencapai keadaan hidup yang damai. Kerukunan 
merujuk pada suatu bentuk hubungan harmonis di tengah perbedaan 
yang ada. Kerukunan menggambarkan bagain1ana manusia dapat 
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mengaplikasikan hak dan kebebasannya dengan penuh 
tanggungjawab serta diiringi dengan dukungan serta toleransi dari 
manusia yang lain. Bukan hanya di Indonesia saja, seluruh dunia 
mengakui perlu adanya upaya menumbuhkan suatu kesadaran yang 
semakin mendalam bahwa manusia dari tradisi keagamaan yang 
berbeda memerlukan kerukunan hidup dan persaudaraan daripada 
dalam permusuhan (Hendropuspito, 1983 : 170). Perbedaan suku dan 
ras berkat adanya agama bukan menjadi penghalang untuk 
menciptakan hidup persaudaraan yang rukun (Hendropuspito, 1983 : 
156). 

Pancasila menjadi pondasi bangsa dan Bhinneka Tunggal Ika 
menjadi semboyan negara Indonesia. Semboyan inilah yang 
seharusnya digunakan dan diaplikasikan dengan sungguh-sungguh. 
Secara harafiah pengertian Bhinneka Tunggal Ika adalah "berbeda­
beda tetapi tetap satu." Semboyan ini digunakan untuk 
menggambarkan persatuan dan kesatuan Bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang terdiri dari beraneka ragam 
budaya, bahasa daerah, ras, suku bangsa, agama, dan kepercayaan. 

Bagi bangsa Indonesia semboyan Bhinneka Tunggal Ika 
merupakan dasar untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan 
Indonesia. Perwujudan Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan 
sehari-hari dilakukan dengan cara hidup saling menghargai 
antaranggota masyarakat yang satu dengan yang lainnya tanpa 
memandang suku bangsa, agama, bahasa, adat istiadat, warna kulit 
dan lain-lain Dengan demikian, kerukunan menjadi sebuah harapan 
bersama untuk menuju Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila. 

Umat katolik di tengah masyarakat yang majemuk dipanggil 
menjadi "tanda dan sarana persatuan mesra dengan Allah dan 
kesatuan seluruh umat manusia" (LG 1 ). Titik beratnya ialah manusia 
hams mendekatkan diri kepada Tuhan dan membina persaudaraan di 
antara manusia berdasarkan hukum cinta kasih. Manusia diciptakan 
oleh Allah dan menuju Allah sebagai tujuan akhir hidupnya, 
meskipun pada hakikatnya manusia berbeda-beda suku, ras, dan 
agama. Kasih persaudaraan yang ingin dibangun di antara sesama 
mencakup keprihatinan bersan1a, oleh karena itu, cara paling tepat 
untuk mencapai kerukunan hid up bersama ialah saling menerima dan 
menghargai (bdk. Hardawiryana, 200 1 : 11 0). Di dunia yang semakin 
modern ini, kesadaran akan pentingnya kebersamaan dalam 
kerukunan menjadi sebuah cita-cita bersama. Kerukunan antarumat 
beragama ini hendaknya bukan hanya sebuah cita-cita dan harapan 
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semata, namun menjadi sebuah keharusan dan kewajiban bagi 
seluruh pemeluk agama. 

Kebebasan beragama pada hakikatnya adalah dasar terciptanya 
kerukunan antarumat beragama. Tanpa kebebasan beragama maka 
tidak mungkin ada kerukunan antar umat beragama. Setiap manusia 
mempunyai hak dan kewajiban, salah satu haknya ialah memeluk 
agama. Kebebasan beragama merupakan suatu unsur yang harus 
dipenuhi dalam upaya mewujudkan kerukunan antarumat beragama. 
Kebebasan beragamajuga berarti bahwa setiap orang bebas memilih, 
mengganti, dan mengamalkan agamanya sesuai dengan 
keyakinam1ya. Kebebasan beragama tidak dapat terlepas dari sikap 
menghargai dan menghormati martabat manusia (Budiyono, 1983 : 
218). 

2.2 Dialog Kehidupan 
Kata dialog berasal dari bahasa Yunani "dialogos" yang berarti 

pembicaraan atau perbincangan. Kata dialog ini menjadi kata resmi 
dalam bahas:.t Indonesia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kata dialog berarti perbincangan secara langsung atau bersoal jawab 
secara langsung (KBBI, 1991:231). A. Heuken (1991:244) 
mengartikan dialog sebagai pertukaran pikiran dengan maksud 
supaya pendapat atau keyakianan masing-masing pihak menjadijelas 
atau dapat dipahami dan diketahui dengan lebih tepat. Dialog akan 
bermanfaat jika pihak yang bersangkutan dapat mendengar serta 
menerima berbagai perbedaan yang ada menjadi sebuah keunikan 
serta melahirkan sikap toleransi. Dialog juga berarti mencari tujuan 
demi kepentingan bersama bukan kepentingan sepihak saja. Dialog 
merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal. Berdialog 
merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia sebagai makhluk 
sosial. Setiap orang membutuhkan dialog untuk memenuhi 
kebutuhannya dan untuk membuka diri kepada orang lain. 

Dialog berarti sebuah pergaulan antarpribadi, sikap saling 
memberikan diri, dan berusaha mengenal pihak lain sebagaimana 
adanya. Dialog melibatkan beberapa aspek, antara lain keterbukaan 
terhadap pihak lain, dan saling percaya bahwa kedua belah pihak 
memberikan informasi yang benar dengan caranya sendiri 
(Hendropuspito, 1983 : 172-173). Dialog itu harus menumbuhkan 
rasa saling pengertian dan sikap saling menghargai. Dialog itu sendiri 
diupayakan dan dikembangkan untuk meminimalisir berbagai 
benturan yang mungkin terjadi. Dialog memang bukan tanpa 
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persoalan, hal-hal yang bersifat universal haruslah ditempatkan pada 
porsi yang tepat sehingga hak asasi manusia tidak terlupakan dalam 
pelaksanaan dialog itu sendiri (Hendropuspito, 1983: 173 ). 

Suatu dialog dapat di1akukan apabila memenuhi beberapa hal, 
yaitu: adanya keterbukaan, menyadari bersama adanya perbedaan, 
adanya sikap kristis terhadap sikap eksklusif, kemampuan melihat 
adanya persamaan, dan kemauan untuk memahami kepercayan lain. 
Berbagai hal tersebut hendaknya menjadi sebuah tolok ukur dalam 
melakukan dialog antarumat beragama. Pandangan ini memang 
terkadang tidak sejalan dengan kenyataan di lapangan. Dialog 
antarumat beragama menawarkan apa yang menjadi kebutuhan 
masyarakat, setidaknya dari sisi kemanusiaan. Dialog dilakukan 
untuk menetralisir pola pikir ekstrim. Sebagai pemeluk agama sangat 
diperlukan pola pikir yang universal dan mementingkan 
keseimbangan membangun hidup bersama. Dalam dialog ini 
dibutuhkan komitmen dan keterbukaan untuk membangun 
kehidupan bersama. Keterbukaan pikiran dan perilaku kritis sangat 
dibutuhkan dalam mengembangkan dialog antar umat beragama di 
Indonesia(Muslichdkk,2013 : 152-153). 

Di hadapan dogma agama, manusia hanya bisa percaya. Di 
hadapan dogma agama lain, seseorang tidak wajib mengerti dan 
percaya, namun harus mampu menghargai dan menghormatinya. 
Hanya sebatas ini dialog agama dalam arti sebenarnya dapat 
dijalankan. Lebih dari itu, dialog agama tidak pernah mengantarkan 
ke pluralisme agama, bahkan justru dapat membawa ke arah 
sinkretisme, yakni suatu proses perpaduan beberapa paham atau 
aliran-aliran agan1a a tau kepercayaan. Dialog dalam kerukunan umat 
beragama yang perlu dikembangkan bukan berpangkal pada dogma, 
tetapi praktis yang bertitik tolak dari kehidupan bersama. Dogma 
ialah ranah privasi masing-masing agama. 

Dialog kehidupan berbeda dengan diskusi tentang kesamaan 
dan perbedaan agama yang mencakup aspek historis, psikologis, 
sosiologis, spiritualitas, dan kepercayaan. Dengan kata lain, dialog 
kehidupan merupakan sebuah dialog yang saling mengekspresikan 
iman umat beragama, oleh sebab itu dialog kehidupan memerlukan 
iman yang mendalam sehingga mampu mengkomunikasikan iman 
antarpemeluk agama. Selain itu, dialog kehidupan diperuntukkan 
bagi semua orang dan sekaligus merupakan level dialog yang 
mendasar (bukan paling rendah). 

Dalam dialog kehidupan, masing-masing pribadi tinggal 
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bersama dengan berbagai kekhasan masing-masing, senantiasa 
tergerak untuk membagikan pengalamannya. Saling terlibat langsung 
dalam pengalaman orang lain merupakan salah satu wujud 
pelaksanaan dialog kehidupan. Dialog kehidupan seringkali tidak 
langsung menyentuh perspektif agama atau iman. Dialog kehidupan 
lebih digerakkan oleh sikap-sikap solider dan kebersamaan yang 
melekat. Dialog agama sudah saatnya menjadi dialog kehidupan. 
Kedewasaan iman merupakan syarat mutlak dalam menjalankan 
dialog kehidupan beragama, bukan hanya kata-kata semata-mata 
namun seluruh kepribadian orang beriman yang makin rendah hati. 
Semakin matang iman seseorang, selayaknya ia semakin rendah hati. 
Kerendahan hati berarti mampu memberi tempat yang sama kepada 
pemeluk agama lain serta mampu menghargai dan menghormati 
agama lain. 

Perbedaan keyakinan adalah keniscayaan yang harus diakui 
dan diterima. Raimon Panikkar (2001: 59-64), seorang pakar dialog 
dari India. memaparkan bahwa dialog antarumat beragama 
mempunyai kontribusi untuk memurnikan iman pemeluknya. lman 
dan agama seseorang akan kelihatan unik dan khas di hadapan iman 
dan agama orang lain. Dialog kehidupan beragama adalah proses 
yang tak pernah berakhir dan merupakan bagian dari kehidupan 
manusia sendiri (Pannikar, 2001 :72). Dialog kehidupan beragama 
merupakan bagian dari proses beriman dan komunikasi iman kepada 
pemeluk agama lain secara terus-menerus. Tujuan dialog juga bukan 
untuk mencari kelemahan agama lain (Hendropuspito, 1983 : 177). 
Tujuan dari dialog kehidupan antarumat beragama sendiri tidak lain 
menjalin lebih baik komunikasi iman antarumat beragama serta 
mengembangkan pandangan lebih luas lagi tanpa memutuskan tali 
kehidupan. 

3. Membangun Kerukunan melalui Dialog Kehidupan dalam 
Terang NostraAetate 

Dialog dalam perspektif ajaran Gereja Katolik bersumber dari 
dokumen-dokumen yang dikeluarkan oleh Tahta Suci yang menjadi 
ajaran dan sikap resmi Gereja. Konsili Vatikan II merupakan titik 
tolak hidup Gereja yang dialogis (Riyanto, 1995:23). Sebelum 
Konsili Vatikan II, kesadaran Gereja akan dialog memang masih 
negatif. Sikap tersebut berangsur-angsur berubah menjadi sikap 
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positif terhadap agama lain, sehingga terwujudlah harapan Gereja 
menjadi Gereja yang dialogis. 

Dokumen ini diresmikan oleh Paus Paulus VI pada tanggal 28 
Oktober 1965. Dokumen ini terdiri atas lima artikel. Dokumen ini 
juga merupakan tanda suatu sikap dan pandangan baru dalam Gereja 
Katolik dalam hubungannya dengan agama-agama lain. Semakin erat 
pluralisme dalam hubungan antarbangsa dan terjalinnya dialog 
antarumat beragama menciptakan kesepahaman secara moral dan 
teologis, serta membawa setiap orang pada suatu rekonsiliasi. 
Pembaharuan pandangan Gereja Katolik tercermin dari sikap yang 
memandang positif tradisi dan filosofi kebenaran dan kesucian serta 
nilai-nilai keselamatan yang diyakini agama-agama lain, dengan 
merenungkan cara-cara bertindak dan hidup, kaidah-kaidah serta 
ajaran-ajaran yang baik dan benar dalam beberapa hal berbeda, 
namun tetap memancarkan kebenaran dan mengimani adanya satu 
kekuatan yang Maha Tinggi. 

Nostra Aetate membuka dokumen ini dengan mengungkapkan 
alasan historis dan teologis atas pembaharuan pandangan Gereja 
terhadap fenomena zaman. Nostra Aetate yang menonjolkan 
pluralisme agama di satu pihak dan persatuan bangsa manusia 
menjadi masyarakat di lain pihak. Dokumen ini juga menjelaskan 
bahwa Gerejajuga menghargai umat Islam, yang menyembahAllah 
satu-satunya, yang hidup dan berdaulat, penuh belaskasihan dan 
mahakuasa, Pencipta langit dan bumi , yang telah bersabda kepada 
umat manusia. Kaum muslimin berusaha menyerahkan diri dengan 
segenap hati kepada ketetapan-ketetetapan Allah yang bersifat 
rahasia, seperti dahulu Abraham telah menyerahkan diri kepada 
Allah. Islam memang mereka tidak mengakui Yesus sebagai Allah, 
melainkan menghormati-Nya sebagai Nabi . Mereka juga 
menghormati Maria Bunda-Nya yang tetap perawan, dan pada saat­
saat tertentu dengan khidmat berseru kepadanya. Selain itu mereka 
mendambakan hari pengadilan, bila Allah akan mengganjar semua 
orang yang telah bangkit. Kaum muslim juga menjunjung tinggi 
kehidupan susila, dan berbakti kepada Allah terutama dalam doa, 
dengan memberi sedekah dan berpuasa. Konsili suci mendorong 
mereka semua, supaya melupakan yang sudah-sudah , dan dengan 
tulus hati melatih diri untuk saling memahami, dan supaya bersama­
sama membela serta mengembangkan keadilan sosial bagi semua 
orang, nilai -nilai moral, perdamaian, dan kebebasan. 

Dokumen ini juga mengenangkan ikatan rohani antara Umat 
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perjanjian Baru dan keturunan Abraham. Gereja mengakui, bahwa 
semua orang beriman kristiani, putera-putera Abraham dalam iman, 
terangkum dalam panggilan Bapa bangsa itu, dan bahwa keselamatan 
Gereja dipralambangkan secara misterius dalam keluarnya bangsa 
yang terpilih dari tanah perbudakan. Gereja tidak dapat melupakan, 
bahwa ia telah menerima Wahyu Perjanjian Lama melalui bangsa itu, 
dan bahwa karena belas-kasihan-Nya yang tak terhingga Allah telah 
berkenan mengadakan Perjanj ian Lama dengannya. 

Dokumen ini selanjutnya menekankan persaudaraan semesta 
tanpa diskriminasi, juga terhadap mereka "yang tidak mengasihi dan 
tidak mengenal Allah". Hubungan manusia dengan Allah Bapa dan 
hubungannya dengan sesama manusia saudaranya begitu erat, 
sehingga Alkitab berkata: "Barangsiapa tidak mencintai, ia tidak 
mengenal Allah" ( 1 Yoh 4: 8). Deklarasi Nostra Aetate dapat dikatakan 
merupakan dasar paling jelas bagi dialog kehidupan Gereja Katolik. 
Darinya mengalir usaha-usaha konkret tindakan dialogis Gereja 
Katolik dengan agama-agama lain. 

4. Hasil Penelitian tentang Membangun KerukunanAntarumat 
Beragama di Madiun melalui Dialog Kehidupan dalam 
TerangNostraAetate 

Penelitian ini dilaksanakan terutama dengan melakukan 
wawancara dari beberapa responden yang terlibat dalam pelaksanaan 
dialog kehidupan. Penelitian ini dilakukan dengan para responden 
dari Forum Kerukunan Umat Beragama Kota Madiun, Forum 
Kerukunan Umat Beragama Kabupaten Madiun, serta umat yang 
benar-benar menghayati dialog kehidupan dalam kehidupan sehari­
hari . 

Hasil penelitian kualitatif menunjukkan sebanyak em pat be las 
(100%) responden menyatakan bahwa mereka pernah mendengar 
kata kerukunan. Responden berpendapat bahwa pada hakikatnya 
manusia adalah makhluk sosial yang rnembutuhkan orang lain. 
Pandangan ini dapat menjadi dasar bagi adanya kata kerukunan di 
tengah masyarakat. 57% responden mengatakan bahwa kerukunan 
hidup antarumat beragama rnerupakan wujud dari kasih kepada 
sesama. 43% responden mengatakan bahwa kerukunan antarumat 
beragama merupakan perwujudan hidup bersama dalam 
keberbedaan. 
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Sebanyak 36% reponden mengatakan bahwa tujuan 
membangun kerukunan hidup antarumat beragama ialah untuk 
membangun keharmonisan dalam hidup bersama. 57% responden 
mengatakan bahwa tujuan membangun kerukunan hidup antarumat 
beragama adalah untuk meminimalkan munculnya masalah sehingga 
dapat terwujud kerharmonisan dan kerukunan. 

Berkaitan dengan pemahaman tentang kata dialog, em pat belas 
( 100%) responden mengatakan bahwa mereka pemah, bahkan sering 
mendengar kata dialog dalam hidup sehari-hari . 36% responden di 
antaranya mengatakan bahwa arti dan makna dialog adalah sharing 
komunikasi untuk memberikan pemahaman yang benar, dan 
sembilan (64%) responden mengatakan bahwa dialog merupakan 
suatu interaksi, tukar pendapat, ide, serta informasi. 43% responden 
mengatakan bahwa dialog bertujuan untuk memberikan informasi 
demi terciptanya suatu kehannonisan. 57% responden menyatakan 
bahwa tujuan dari dialog kehidupan adalah demi membangun sikap 
saling peduli sehingga menciptakan kerukunan dan kedamaian dalam 
persatuan. 

Analisis data kualitatif mengenai pengalaman melakukan 
dialog kehidupan menemukan bahwa em pat be las ( 1 00%) responden 
mengatakan pemah dan sering melakukan dialog kehidupan di tengah 
masyarakat secara umum tanpa memandang status maupun 
golongan. 93% responden melakukan dialog kehidupan dengan siapa 
saja di tengah masyarakat. 71% responden mengatakan bahwa dialog 
kehidupan merupakan implementasi dari ajaran agama yang 
mengatur hidup bersama. 50% responden menyatakan bahwa dialog 
kehidupan dilakukan dengan cara bergaul, menghormati, serta 
mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan. 64% responden 
menyatakan bahwa penghayatan umat di Madiun sudah cukup baik, 
dan 36% responden mengatakan bahwa penghayatan umat berkaitan 
dengan pelaksanaan dialog kehidupan dirasa masih kurang. 

Basil analisa data kualitatif tentang cara konkrit menghayati 
dialog kehidupan menemukan bahwa tujuh (50%) responden 
menyatakan bahwa cara konkrit menghayati dialog kehidupan adalah 
dengan saling mengasihi dan berbuat baik kepada sesama. Tiga (22%) 
responden mengatakan bahwa cara konkrit menghayati dialog 
kehidupan adalah dengan tetap bergaul dan saling menghormati dan 
menghargai. 50% responden menyatakan bahwa tantangan dan 
rintangan dialog kehidupan adalah adanya persepsi atau pemahaman 
yang keliru tentang ajaran atau pandangan agama lain. 
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5. Penutup 
Pengertian kerukunan hidup antarumat beragama merupakan 

suatu kehidupan bersama yang bersatu dalam perbedaan agama yang 
ada. Kerukunan hidup antarumat beragama dapat dicapai dengan 
hidup saling menghormati, mempercayai, serta menghargai setiap 
pemeluk agama sebagai manusia yang juga diciptakan Tuhan. Nostra 
Aetate artikel 1 menegaskan bahwa semua bangsa merupakan satu 
masyarakat, dan Allah sendiri menghendaki segenap umat manusia 
bersama mendiami seluruh muka bumi. Hidup berdampingan secara 
dialogis dengan berbagai kelompok masyarakat yang ada menjadi 
penting untuk menyadari kesatuannya dengan umat lain sebagai 
pribadi yang juga ciptaan Tuhan serta mengusahakan kesatuannya 
dengan seluruh masyarakat. 

Dialog kehidupan dilaksanakan dalam hidup bersama dan 
saling berinteraksi dalam hid up sehari-hari tanpa memandang agama. 
Dialog kehidupan merupakan suatu bentuk praktek iman yang nyata 
dilakukan dengan penuh cinta di tengah masyarakat plural. Dokumen 
Nostra Aetate artikel 1 juga menegaskan bahwa dialog kehidupan 
memiliki peranan mengembangkan ajaran cinta kasih kepada sesama. 
Kesatuan dan cinta kasih itulah yang akan mendorong man usia untuk 
mampu menghadapi situasi zaman ini. 

Pandangan Nostra Aetate memberikan sumbangan nyata bagi 
pelaksanaan dialog kehidupan. Dari Nostra Aetate mengalir usaha­
usaha konkret tindakan dialogis Gereja Katolik dengan agama lain. 
Sudah selayaknya Nostra Aetate dihidupi dengan penuh rasa 
tanggungjawab untuk bersatu mengatasi berbagai permasalahan 
sosial yang ada. Hal ini dapat dilakukan dengan cara hidup 
berdampingan dengan pemeluk agama lain tanpa adanya 
deskrimina:;i an tar kelompok agama ya..11g ada. 
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